BAB II
KAJIAN TEORITIS

A. KAJIAN PUSTAKA

1.

Akulturasi

a. Defininisi Akulturasi

Secara definitif akulturasi dapat dimaknai sebagai proses
perpaduan antara dua budaya yang berbeda satu dengan lainnya, yang
dihasilkan dari interaksi sosial budaya itu sendiri. Dalam definisi lain
dijelaskan bahwa akulturasi merupakan proses “Midwa)y” antara
konfrontasi dan fusi, dalam artian yang lain bahwa dua pihak yang
saling berhadapan satu dengan lainnya yang potensial untuk terjadinya
konflik namun konflik itu tidak diruncingkan, melainkan diciptakan
suasan yang koeksistensi dan keduanya saling menghormati dan saling

mpengertian bahkan bekerja sama'®.

Pada tahun 1935 panitia penelitian dari Social Science Recerch
Concil, mendapati rumusan tentang akulturasi yang mereka konsepkan
dalam “ Cultural Transmision Process” atau dalam kaedah Indonesia
kita dijelaskan : dua kebudayaan yang bertemu muka, terdapat
penerimaan dari nilai-nilai kebudayaan lain, nilai baru diinkronisasikan

dala kebudayaan lama. Atau dalam bahasan yang lebih nudah proses
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peremuan dua budaya yang menghasilkan nilai budaya baru sebagai

akibat dari perpaduan nilai-nilai yang lama dan yang baru'’.

Pada fase awal akulturasi, personal dalam satu budaya
melakukan aktualisasi budaya dalam dirinya, setalah proses itu
tercapai maka personal itu sudah dapat satu modal dasar untuk
melakukan interaksi dengan personal budaya lainnya. Dalam buku
komunikasi antar budaya, Young You Kim menjelaskan bahwa proses
akulturasi terjadi karena adanya proses pertukaran pesan antara
masyarakat pendatang atau Imigran dengan masyarakat pribumi, atau
masyarakat satu budaya dengan masyrakat budaya lainnya. Yang pada

tahap berikutnya mengarah pada proses asimilasi20.

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan akulturasi adalah proses dimana dua budaya bertemu dan
berinteraksi baik secara langsung (secara fisik) maupun tidak, dari
pertemuan inilah melahirkan tata nilai atau hal yang baru sebagai
konsekwensi dari akulturasi tersebut yang kemudian diistilahkan

asimilasi.
b. Syarat-syarat Akulturasi

Langkah-langkah akulturasi yang dimaksud ialah proses
dimana akulturasi bisa berlangsung dan berjalan, sebelum akulturasi
berlangsung atau berjalan, terdapat beberapa syarat yang harus

dipenuhi yang diantaranya ialah :

? Tbid. Hal 114
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1) Persenyawaan (Affinity)

2)

3)

Dalam budaya yang terdapat penemuan yang baru dan hal
itu dapat membaur tanpa adanya Shock, dengan kata lain bahwa
adanya budaya atau nilai yang baru tersebut disikapi layaknya
budaya yang ada sebelunya namun tanpa mengurangi rasa
kekritisannya. Sehingga adanya budaya yang baru akan
menjadikan pelengkap terhadap budaya yang lama, dan tetap
bersifat konstruktif.

Keseragaman (Homogeneity)

Nilai yang baru terbentuk itu harus dapat dicerna sehingga
taraf dan coraknya semakin serupa, yang kemudian berimbas pada
semakin lancarnya peminjaman unsure baru (istilah penulis),
sehingga patahnya nilai yang baru sebelum membaur dengan nilai
yang ada akan semakin bisa di minimalisir.

Fungsi

Nilai yang baru dan yang lam harus sama-sama memiliki
fungsi yang seragam, sehingga nilai yang baru tidak kontras
dengan nilai yang lama, jika terdapat unsure yang hanya diadopsi
untuk satu kepetingan saja maka jika dipaksakan itu akan
menyebabkan nilai yang baru itu tidak tahan lama. Sehingga proses

akulturasi akan gagal secara lambat-laun.
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4) Seleksi

2. Etnis

Dalam proses akulturasi nilai yang baru harus juga lulus
seleksi dengan kata lain bahwa nilai yang baru tidak hanya semata-
mata nilai yang sembarangan dan masuk kedalam sebuah tatanan
nilai tanpa filterisasi, namun hal im tergantung pada para pelaku
atau masyarakat dalam kebudayan yang bersangkutan.

Dalam akulturasi memang tidak serta-merta setiap budaya
bisa langsung masuk dan berinteraksi, namun melalui tahapan yang
dalam dalam setiap tahapah merupakan proses untuk saling
mencari persamaan antara satu dengan lainnya. Sehingga nantinya
nilai baru yang terbentuk merupakan hasil yang sudah saling
melengkapi antar satu budaya dengan budaya lainnya.

Hal ini juga nantinya berimbas pada nilai-nilai baru yang
muncul, apakah konstruktif atau malah sebaliknya, apakah bisa
bercampur antara masing-masing buidaya atau tidak, oleh sebab itu
persyaratan diatas sebagai salah satu proses untuk mencari

kecocokan dalam proses akulturasi.

a. Pengertian Dasar Etnis

Etnis atau suku secara etimologi bisa diartikan sebagai suatu

yang terikat pada golongan rakyat atau suatu bangsa yang dianggap

masih mempunyai hubungan biologis, dapat juga diartikan untuk

menandakan suatu golongan dari sekian banyak golongan atau bangsa

28



vang ada di dunia ini2l. oleh sebab itu dari masing-masing etnis
terdapat identitas masing-masing myang membedakan antara satu
dengan lainnya. Identitas tersebut terdiri dari budaya, bahasa, agama,
perilaku dan cirri biologis (kesamaan warna kulit, postur tubuh dan

sebagainya).

Begitu pula di Indonesia terdapat bermacam suku bangsa yang
mendiami Negara tercinta ini. mulai suku Dayak, Bugis, Madura,
Betawi, Jawa dan lain. Dan di Madura sendiri terdapat suku-suku atau
etnis lain selain etnis Madura sendiri. Dan dalam hal ini yaitu etnis

Arab.
1) Etnis Arab

Etnis Arab adalah golongan masyarakat atau bangsa
yang mempunyai tiga ciri yaitu : a. secara biologis orang yang
memiliki darah keturunan Arab dari nenek moyangnya yang
tinggal di negeri-negeri Arab. . menggunakan bahasa Arab
sebagai bahasa utama yang ini terjadi secara alamiah sebagai
bentuk kebiasaan, bukan karena kewajiban, karena tidak semua
yang berbahasa Arab merupakan etnis Arab, seperti santri yang
memang di wajibkan menggunakan bahasa arab dalam
kesehariaannya dansebagainya c. secara politik country, yaitu

orang dengan kebangsaan Arab.
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2)

Banyak dari etnis Arab yang dewasa ini menjadi warga
Negara lain, walaupunmasih tetap memegasng teguh
idealitasnya sebagai warga etnis Arab, yang tentunya memiliki
cirri dan karakter tersendiri.

Kebanyakan etnis arab yang ada di Indonesia
merupakan Kabilah yang datang pada awalnya sebagai Dai
atau saudagar, namun seiring berjalannya waktu,banyak dari
mereka yang kemudian berdomisil di daerah tempat mereka
diami dan menjadi bagian tersendiri dalam kehidupan dan
lingkungan tempat tinggal etnis Arab yang baru.

Begitu pula dengan etnis Arab yang ada di Madura
khususnya yang ada di kelurahan Kepanjin Sumenep, mereka
dahulunya sebagai pendatang yang kemudaian mereka datang
dan mendiami daerah Kepanjin Sumenep dan beranak-pinak
secara turun-temurun.seperti pada etnis Arab di lingkungan
aslinya, banyak dari warga etnis ini yang masih memegang
sistem kekeluargaan dengan yang terkesan kaku, hal ini juga
terjadi pada warga etnis Arab walaupun tidak terlalu kenjtal,
Karena faktor ,persaudaraan masih menjadi pijakan utama
dalam sistem kekeluargaan warga etnis Arab di Kepanjin
Sumenep.

Etnis Madura

Etnis Madura adalah warga masyarakat yang secara

genetika mempunyai darah Madura, dan secara giografis
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tinggal dan dilahirkan di daratan pulau Madura, ada beberapa
karakter khusus yang kemudian dikenal orang dan masyarakat
secara luas terkait etnis Madura, vaitu ;

a. FEtnis Madura orangnya keras pendiriannya, teguh

dalam memegang ucapan dan sikap.

Suka merantau, sehingga tidak salah kiranya jika
banyak orang yang menjuluki etnis Madura sebagai
Belandanya Indonesia, hal ini sebagai cerminan orang
yang ada dimana-mana dan melakukan ekspansi baikm
dalam hal ,perdagangan dan hal bercocok tanam atau

secara umum mencari nafkah.

Mempunyai bahasa tersendiri yaitu bahasa Madura.
Sebagai salah satu kekayaan khazanah budaya negeri

ini.

. Adanya sistem kekeluargaan yang bermacam, semisal

paternalis yaitu dalam sistem kekeluargaannya msih
menjadikan kaum sepuh sebagai tokoh yang didengar,
diikuti dan ditaati ucapanya, sehingga perjodohan di

kalangan etnis Madura masih saja menjamur22.

Adanya istilah-istilah dalam menyebutkan letak
domisili mereka, hal ini terjadi karena sering terjadi

dalam satu dusun ternyata dihuni oleh satu keluarga

22
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yang mempunyai ikatan darah antar satu dengan
lainnya, dan juga di kenal istilah dalam model domisili
mereka, seperti Tanean Lanjheng(merupakan satu
kawasan domisili yang letak rumahnya saling berhadap-

hadapan dan memanjang), kampong dan sebagainya23.

Dari beberapa karakter diatas etnis Madura memang
banyak memiliki kesamaan dengan warga etnis Madura yang
ada di kelurahan kepanjin , selain juga faktor darah biru yang
masih mengalir dalam tubuh warga etnis Madura Kepanjin
Sumenep. Hal ini disebabkan karena kebanyakan penduduk
Kepanjin merupakan keturunan langsung dari raja-raja
Sumenep. Sedangkan dalam dalam model pemerintahannya di
Kepanijin tidak banyak berbeda dengan daerah lainnya.

3. Konsepsi Dasar komunikasi
a. Pengertian Komunikasi

Secara umum komunikasi di definisikan sebagai proses
pertukaran pesan antara komunikan dan komunikator, dalam hal ini
orang yang memberikan pesan dengan orang yang menerima pesan,
namun terdapat definisi lain yang sedikit berbeda namun satu bingkai
pemahaman yaitu. Komunikasi sebagai apa yang terjadi bila makna
diberikan pada suatu perilaku, dengan kata lain jika kita sudah setiap

apa yang kita lakukan dan jika itu kemudian dipersepsi oleh orang
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maka itu sudah termasuk dalam komunikasi. Sehingga setiap apa yang
dilakukan oleh manusia tidak bisa atau cenderung mengarah pada hal-

hal vang bersifat komunikatif**.

Dalam penjelasan lainnya di jelaskan bahwa komunikasi
sebagai proses peralihan dan pertukaran innformasi oleh manusia
melalui adaptasi dari dank ke dalam sebuah system kehidupan
manusia. Proses peralihan itu dilakukan melalui symbol-simbol bahasa
verbal maupun nonverbal yang dipahami bersama®. Dari proses
pertukaran dan peralihan simbol-simbol itu, terdapat klasifikasi
simbol-simbol yang kemudian melahirkan beberapa perilaku yang
merupakan sifat utama dari komunikasi antar pribadi sebagai langkah

awal terjadinya komunikasi antar budaya.

. Unsur-unsur Dalam Komunikasi

Setelah memahami definisi komunikasi, barulah kita
dihadapkan pada unsur-unsur komunikasi. Unsur komunikasi ini
memiliki hubungan antara satu dengan lainnya, adapun unsur tersebut
yaitu : Sumber atau Source yaitu orang yang memiliki suatu
kebutuhanuntuk berkomunikasi. Kebutuhan ini mungkin berkisar pada
kebutuhan sosial untuk diakui sebagai individu hingga kebutuhan
informasi untuk mempengaruhi prilaku seseorang atau kelompok
orang lain. Keinginan sumber untk berkomunikasi adalah keinginan

untuk berbagi internal states dengan orang laindengan derajat
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kesengajaan yang berbeda-beda untuk mempengaruhi pengetahuan,

sikap dan perilaku orang lain tersebut.

Sehingga bisa berbagi perasaan dan pikiran secara langsung.
Dan kita menggunakan lambang-lambang untuk menyampaikan
perasaan dan pikiran itu. Hal ini yang kemudian berkaitan dengan
unsur yang kedua, yaitu penyandian (encoding). Encoding adalah suatu
kegiatan internal seseorang untuk memilih dan merancang perilaku
verbal dan nonoverbalnya yang sesuai dengan aturan-aturan tata

bahasa dan sintaksis guna menciptakan suatu pesan.

Dari hasil penyandian itulah dihasilkan unsur komunikasi yang
ketiga yaitu pesan (message). Pesan itu sendiri merupakan pecahan
dari lambang-lambang verbal atau nonverbal yang mewakili perasaan
dan pikiran sumber pada suatu saat dan tempat tertentu. Pesan adalah
apa yang harus sampai dari sumber ke penerima (komunikator ke

komunikan) bila sumber ingin mempengaruhi penerima.

Dalam menyampaikan pesan memerlukan sesuatu untuk
dijadikan alat memindahkan pesan itu, hal itu merupakan channel.
Saluran atau channel merupakan penghubung antara sumber atau
komunikator dan penerima atau komunikan, saluran itu juga biasanya

berbentuk alat fisik yang berfungsi sebagai pemindah pesan.

Unsur kelima dari komunikasi vaitu receiver. Penerima adalah
orang yang menerima pesan dan sebagai akibatnya menjadi

terhubungkan dengan sumber pesan. Penerima mungkin dikehendaki
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oleh sumber atau orang lain yang dalam keadaan apapun menerima

pesan yang pesan itu sudah terlebih dahulu melalui saluran.

Dalam penerimaan pesan bisa saja penerima memilki beberapa
masalah yang berbentuk suara, ransangan pada panca indra atau dalam
bentuk lainnya, sehingga penerima harus mengubah hal itu menjadi
pengalaman-pengalaman yang bermakna. Sehingga di butuhkan suatu
penyandian balik (decoding). Decoding merupakan proses internal
penerima pesan dan pemberian makna kepada perilaku sumber yang

mewakili perasan dan pikiran sumber.

Unsur yang ketujuh ialah respon penerima (receiver response),
respon penerima ini menyangkut apa yang penerima lakukan setelah
dia menerima pesan. Respon ini beragam dalam bentuk dan mulai dari
respon yang minimum sampai pada respon maksimum. Respon
minimum adalah keputusan penerima pesan untuk mengabaikan pesan
atau tidak berbuat apa-apa setelah dia menerima pesan. Respon
maksimum adalah sikap segera dan terbuka dalam menerima pesan.
Komunikasi dianggap berhasil jika respon dari penerima pesan sesuai

dengan apa yang di kehendaki oleh sumber pesan.

Unsur yang terakhir yaitu umpan balik atau feedback. Umpan
balik adalah informasi yang tersedia bagi sumber yang
memungkinkannya menilai keefektifan komunikasi yang dilakukan
untuk menyadakan penyesesuaian dan perbaikan dalam komunikasi

selanjutnya. Meskipun respon dan umpan balk bukan hal yang sama,
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namun ada benang merah antar keduanya yaitu respon sebagai putusan
penerima pesan setelah dia menerima pesan, sedangkan umpan balik
merupakan informasi tentang keefektifan komunikasi yang sedang dan

sudah berlangsung itu sendiri.
Variabel Komunikasi dalam Akulturasi

Dalam memahami komunikasi dalam kontek akulturasi perlu
terlebih dahulu kita pahami bahwa komunikasi dalam akulturasi
merupakan sesuatu yang yang urgen, hal ini seperti yang telah di
jabarkan dalam bab ii bahwa komunikasi dan budaya tidak dapat
dipisahkan karena satu dengan lainnya saling mebgikat dan
membutuhkan, sedangkan akulturasi sendiri marupakan pertemuan
antara proses komunikasi dan budaya dimana seseorang melakukan
proses pertukaran pesan antara satu dengan lainnya yang berbeda
budaya, sehingga perlu dipahami bagian atau variabel dari komunikasi

itu ensdiri dalam ranah akulturasi, variabel-variabel tersebut yaitu :
1) Komunikasi persona

Komunikasi persona vyaitu proses diri seseorang untuk
mengatur  dirinya  dalam  lingkungannya sendiri  dan
mengembangkan cara melihat, mendengarkan, memahami, dan
merespon lingkungan, komunikasi persona ini juga sering disebut
juga denga istilah komunikasi intra persona. Jauh dari hanya
pembahasan tentang istilah, komunikasi persona ini sebagai proses

awal dimana seorang imigran sebelum berinteraksi dengan
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lingkungan dan person atau seseorang dari budaya lain, maka dia
harus terlebih dahulu memahami tentang dirinya dan lingkungan
sosio-budayanya, sehingga komunikasi persona ini membantu dia
untuk bisa memahami siapa dirinya dan dimana posisinya,
komunikasi persona ini bisa dianggap sebagai merasakan,
memahami, dan berprilaku terhadap lingkungan. Ia adalah proses
yang dilakukan oleh individu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

Salah satu variable komunikasi persona yang terpenting
dalam akulturasi adalah kompleksitas struktur kognitif imigran
dalam memahami dan mempersepsi lingkungan pribumi. Dalam
fase awalnya persepsi imigran tentang lingkungan pribumi masih
sangat sederhana, namun seiring dengan berjalannya proses
akulturasi dan pengetahuan tentang budaya lingkungan pribumi
yang semakin banyak, maka hal ini menyebabkan persepsi imigran
tentang menjadi lebih halus dan kompleks?.

Salah satu variabel yang lain ialah citra diri (self image) hal
ini berkaitan dengan citra-citra imigran tentang lingkungannya,
citra tentang dirinya dalam lingkungan pribumi dan lingkungan
pribumi itu sendiri dengan citra diri imigran tentang diri dalam
lingkungan budaya aslinya, misalnya, memberikan persepsi dan
informasi tentang budaya aslinya dan lingkungan pribumi yang

baru.

% Dedy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya. Hal 141
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2)

Disadari atau tidak memang banyak kekeliruan atau kesalah
pahaman terjadi ketika proses komunikasi antar budaya berangkat
dari personalnya sendiri, sehingga dari awal yang memang sudah
muncul kekeliruan kemudian berlanjut menjadi kesalah-pahaman
antar budaya keduanya.

Komunikasi sosial

Komunikasi social ini tidak kalah pentingnya denga
komunikasi personan, karena titik pertemuan antara individu dalam
suatu proses akulturasi ialah dalam komunikasi sosial, komunikasi
social tidak didasarkan pada sengaja atau tidaknya seseorang
melakukan komunikasi, tetapi bagaimana komunikasi itu terjalin.
Melalui komunikasi sosial ini individu mulai melakukan
penyetelan terhadap perasaan-perasaaan, pikiran-pikiran, dan

perilaku antara yang satu dengan lainnya?’.

4. Konsep Dasar Budaya

a. Pengertian Budaya

Budaya secara formal didefinisikan sebagai tatanan

pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki,

agama, waktu, peranan, hubungan, ruang, konsep alam semesta, objek

materi, dan milik yang diperoleh kelompok besar dari generasi dan

melalui usaha individu dan kelompok.
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Budaya menampakkan diri dalam bentuk pola-pola bahasa dan
perilaku para anggota budayanya sendiri, budaya juga berkenaan
dengan sifat-sifat dari objek-objek materi yang memainkan peranan
penting dalam kehidupan sehari-hari. Objek seperti rumah, alat dan
mesin yang digunakan industri dan pertanian, jenis-jenis transportasi,
alat-alat perang yang menyediakan suatu landasan utama bagi
kehidupan sosial. Budaya juga berkenaan dengan bentuk fisik dan

strukturnya serta lingkungan sosial yang mempengaruhi hidup kita®®,

Dalam definisi lain diungkapkan bahwa budaya adalah bentuk
jamak dari kata budi dan daya, oleh karena itulah maka para ahli baik
sosiologi maupun antropologi membedakan antara budaya dan
kebudayaan, budaya yang merupakan cipta, rasa, karasa dan daya.
Sedangkan kebudayaan merupakan hasil output dari daari budaya itu
sendiri, baik berupa perilaku, adat, kebiasaan, pola tingkah dan barang-

barang”.

." Karateristik Budaya

Dalam memahami budaya sering kali kita terjebak pada hal
yang bersifat simbolik belaka, walaupun hal itu sejatinya hanya
menyetuh sedikit saja dari keseluruhan dalam kontek budaya itu

sendiri. Dalam bukunya Komunikasi Antar Budaya. Dedy mulyana
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memberikan penjelasan tetang apa yang disebut budaya melalui

pendekatan karakteristiknya, yaitu® :

1) Komunikasi dan Bahasa

Secara umum dalam budaya komunikasi tidak jauh
berbeda, namun proses dan simbol yang digunakan baik secara
verbal ataupun non verbal tidaklah sama. Karena hal ini berkaitan
dengan kesepakatan bersama yang terbangun untuk menggunakan
simbol mana sabagai bahasa dalam keseharian anggota atau
masyarakat dalam suatu budaya.

Lebih jauh lagi bahasa itu merupakan corak khas yang
membedakan antara satu suku dengan suku lainnya atau antar satu
budaya dengan budaya lainnya. Semisal dalam budaya Madura tata
bahasanya yg intonasinya cenderung keras dan cepat berbeda
dengan daerah Solo yang halus dan pelan. Hal ini yang nantinya
akan membedakan personalnya, apakah seseorang itu berasal dari
Madura atau dari Solo. Terkait dengan karakter bahasa ini etnis
Arab mempunyai kabahasa etnisnya sendiri yaitu bahasa Arab “
Antum, Ana, Anta dan sebagainya, sedangkan etnis Madura juga
mempunyai bahasa etnisnya sendiri yaitu bahasa Madura * Be ‘en,

Sedheh, Engko 'dan sebagainya.
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2)

3)

Pakaian dan Penampilan

Begitu pula dengan pakaian yang menjadi ciri khas
masyarakat dalam kebudayaan tertentu. Pakaian dalam hal ini tidak
hanya bisa menjadi simbol dari kebudayaan tertentu namun juga
bisa menjadi pembeda dalam suatu suku tertentu. Pakaian adat
untuk para petinggi keraton Yogyakarta tidak akan sama dengan
para pengawalnya. Hal ini mencerminkan secara jelas tingkatan
yang dalam suatu tatanan budaya tertentu.

Namun secara umum hal itulah yang kemudian menjadi
tolak ukur kita untuk mengidentifikasi suatu budaya dengan
budaya lainnya, corak pakaian dan cara berpenampilan mereka
yang kemudian meneguhkan karakter dari masing-masing
kebudayaan yang ada di sekeliling kita.

Dalam hal ini orang Arab akan sangat mudah untuk dilihat
dan dikenali karena dari wajah mereka memang sudah sangat khas,
taitu wajah Timur Tengah. Dan orang madura akan sangat juga
mudah di kenali karena memang mereka mempunyai perawakan
yang seakan-akan kasar, walupun itu hanya bagi sebagian
warganya saja. Karena ini berkaitan dengan legenda Madura kuno
seperti “Pak Sakera” yang di gambarkan dengan perawakan sedang
dan tegas.

Makanan dan Kebiasaan Makan

Makanan dan kebiasaan makan merupakan sering kali

berbeda antar satu budaya dengan budaya lainnya. Sepeerti orang
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4)

amerika yan menyenangi daging dan orang hindu india yang
melarang pengkonsumsian daging sapi. Hal ini jelas sangat
mencolok perbedaannya, hal ini juga terlihat jika kita sedang
berjalan-jalan di pusat perbelanjaan yang sering kali terdapat gerai
untuk makanan Negara tertentu, hal ini sebagai cerminan
bagaimana budaya sangat berpengaruh dalam segala hal yang
berkaitan dengan kehidupan anggota masyarakatnya. Seperti juga
tradisi minum teh di jepang yang sangat sakral sekali dan budaya
masakan keraton djogja.

Waktu dan Kesadaran akan Waktu

Kesadaran tentang waktu berbeda antara budaya yang satu
dengan budaya yang lainnya. Sebagian orang tepat waktu (etos
kerja warga Jepang ) dan adapula yang santai dalam daalam hal
waktu (seperti orang Amerika Latin), hal mencerminkan
bagaimana waktu daapat di pahami berbeda antara satu budaya
dengan budaya lainnya. Seperti sub-kultur militer yang sangat ketat
sekali dalam hal waktu, bai atasan maupun bawahan, berbeda
dengan budaya perkantoran, bawahan selalu harus datang lebih
awal dari pada atasan atau bos.

Pengistilahan dalam mengenal waktu sangatlah berbeda
pula, walaupun intinya sama. Semisal dalam dunia militer yang
jam 1 siang di istilahkan dengan jam 13.00, dan oleh sipil tetap

dikenal dengan jam 1 siang. Budaya dan sub-budaya memang
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sering kali membedakan antara penghargaan terhadap waktu dan
kesadaran tentang waktu itu sendiri.

5) Nilai dan Norma

Nilai dalam budaya sangatlah berbeda antara satu dengan
budaya lainnya. Hal ini terlihat dlam system nilainya, yang sering
kali dalam engamalannya berbeda pula. Seperti di kepulauan
pasifik yang masyarakatnya lebih tinggi pangkatnya akan lebih
banyak pula memberikan barang pribadinya.

Seorang antropolog Ina Brown mengatakan “ orang-orang
dalanm budaya-budaya berbeda merasa senang, jengkel atau malu
tentang hal yang berbeda karena mereka mempersepsikan
berdasarkan premis yang berbeda pula. Selain karakteristik di atas
ada pula karakteristik lainnya yang diaantaranya : rasa diri dan
ruang, proses mental dan belajar, hubungan-hubungan dan
kepercayaan diri dan sikap.

c. Kebudayaan Sebagai Sistem

Kebudayaan dapat diartikan sebagai keseluruhan symbol,
pemaknaan, penggambaran, struktur aturan, kebiasaan, mnilai,
pemerosesan informasi dan pengalihan pola-pola konvensi pikiran,
perkataan atau perilaku yang diberikan padaa anggota suatu system
sosial dan kelompok sosial dalam masyarkat.

Kebudayaan dihasilkan oleh perasaan komitmen yang dibangun
oleh keseluruhan system social karena keintiman hubungan timbale

balik, kesejawatan, keseteiakawanan, keramahtamahan, kekeluargaan
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dari kelompok kecil, kelompok etnis, organisasi dan seluruh

masyarakat.

. Hubungan Budaya dan Komunikasi

Hubungan budaya dan komunikasi sangat penting adanya
dalam memahi komunikasi antar budaya, oleh karena melalui
pengaruh budayalah orang-orang belajar komunikasi. Seorang Korea,
Mesir atau orang Amerika belajar berkomunikasi seperti orang Korea,
Mesir atau orang amerika lainnya, perilaku mereka dapat mengandung
makna, sebab perilaku tersebut dipelajari dan diketahui dan terikat oleh
budaya. Orang-orang mamemandang dunia mereka melalui kategori-
kategori, konsep-konsep dan label yang dihasilkan budaya mereka.

Budaya adalah pola hidup yang menyeluruh. Budaya bersifat
kompleks, abstrak, dan luas, banyak aspek budaya turut menentukan
perilaku komunikatif, unsur-unsur sosio-budaya ini tersebardan
meliputi banyak kegiatan sosial manusia. Unsur-unsru sosio-budaya
yang merupakan bagian tersendiri dari komunikasi antar budaya. Bila
koita memadukan unsur-unsur terebut, sebagaiman yang kita akukan
ketika kita berkomunikasi maka unsur-unsur tersebut salaing
mnguatkan antara satu dengan lainnya.

Komunikasi antar budaya juga di pengaruhi oleh beberapa hal
yang ada dalam sosio-budaya itu sendiri, semisal perepsi, system tata

nilai, sikap, pandangan dunia, dan organisasi sosial L
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Dari pemaknaan diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi antar
budaya ialah proses pertukaran pesan antara dua orang atau individu yang
berbeda budaya sebagai komunikator ataupun komunikan  dengan
menggunakan bahasa verbal atau non verbal®.

Dalam buku sejenis diterangkan bahwa proses pertukaran pesan
sering kali dipengaruhi oleh tata aturan dari masing-masing individu
budaya dengan istilah lainnya adalah Setting Social®. Satu hal yang harus
di perhatikan ialah dalam terjadinya proses komunikasi antar budaya
mungkin terjadi jika produsen pesannya merupakan individu dari budaya
yang berlainan. Komunikasi antar budaya memang lebih menitik beratkan
pada pada aspek utaamanya yaitu komunikasi antar pribadi diantara

kmunikator dan komunikan yang berbeda budaya atau kebudayaaan®’.

Adapun skema dalam komunikasi antar budaya yaitu sebagai
berikut :

Gambar 2.1

Komunikasi Antar Budaya®

*2 Ibid Hal 13
33 Alo Liliweri, Gatra-gatra Komunikasi Antar Budaya. Hal 5 dan 8

3 Alo Liliweri, Gatra-Gatra Komunikasi Antar Budaya. Hal 13
33 Alo Liliweri, Gatra-gatra Komunikasi Antar Budaya. Hal 14

45



a. Komunkasi Antar Budaya Dalam Tinjauan Antropologi

Komunikasi antar budaya tidak kalah pentingnya jika dilihat
dari bingkai antropologi, karena dalam antropologi kita di ajarkan
untuk memahami budaya orang lain sehingga dala proses komunikasi
kita bisa lebih efektif dan tepat sasaran, antropologi juga memberikan
tempat tersendiri bagi orang yang berbeda budaya.

Proses komunikasi antar budaya yang awalnya harus dimulai
dengan pengenalan terhadap budaya kita sendiri sebagai background
atau latar belakang kebudayaan kita dan kemudian barulah kita bisa
mempersepsikan orang lain yang berbeda budaya dengan kita.hal
inilah yang kemudian kita temukan dalam antropologi. Antropologi
dalam hal ini memposisikan kaomunikasi antar budaya sebagai proses
aktualisasi pengetahuan terhadap budaya, sikap, tata nilai, dan norma
baik dalam budaya kita sendiri maupun dalam budaya orang lain, yang
kemudian pengetahuan itu menjadikan kita bisa berkomunikasi dengan
orang lain yang berbeda budaya dan bisa diterima dalam kebudayaan
mereka.

6. Komunikasi Antar Budaya dalam Berbagai Perspektif Teori.

Terdapat beberapa pendekatan teoritis yang dilakukan oleh
beberapa ahli komunikasi, yang hali itu semua bertujuan untuk kita
dapat dengan mudah memahami komunikasi antar budaya itu sendiri,
adapun teori yang di apaki oleh beberapa ahli komunikasi seprti

tercantum dalam buku karangan Alo Liliweri yaitu :
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a. Teori adaptasi budaya

Teori adaptasi budaya ini berangkat dari proses
komunikasi persoan atau antar pribadi yang kemudian
segala  bentuk perilakunya diadaptasikan ~ kedalam
komunikasi antar budaya, hal yang berbeda ialah
komunikasi antar pribadi dengan pendekatan teori ini ialah
komunikasi anatr pribadi hanya menitik beratkan pada
proses interaksinya, namun teori adaptasi ini lebih
menekankan pada pendekatan system dalam interaksi
komunikasi antar budayanya. Adapun pendekatan system
dalam teori adaptasi ialah : Foreignness yaitu istilah yang
di berikan pada individu yang terlibat dalam komunikasi
antar budaya, individu yang terlibat tersebut merupakan
partisipan interaksi yang berasaal dari latar budaya yang
berbeda. Sehingga perbedaan itu seringkali diamati secara
sepintas, seperti nama, cara bicara, tanpilan fisik, tata cara
berpakaian dan sebagainya. Sehingga hal ini yang
kemudian menyebabkan individu dalam interaksi tersebut
menjadi sangat kontras sekali satu dengan lainnya. Gaya
komunikasi yaitu bagaimana seorang individu berinteraksi
secara simbolik, dimana hal ini dilihat dari cara dia
berbicara, volume suara, artikulasi suara dan dialek
individu tersebut dalam sebuah dialog. Karena disadari atau

tidak factor budaya masing-masing individu akan sangat
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mempengaruhi gaya komunikasi individu tersebut.
Kepercayaan yaitu segala hal yang kemudian menjadikan
setiap individu dalam interaksi tersebut baik secara
langsung atau tidak percaya terhadap penginderaan yang
terjadi dalam proses interaksi (apa yang dilihat, didengar
dan dirasakan) sehingga hal itu akan menimbulkan
kepercayaan dalam diri masing individu-individu.
Partisipan yaitu posisi yang diterima seseorang dalam
proses interaksinya, apakah dia sebagai inisiator
(komunikator) atau sebagai responden (komunikan) dan
Perilaku  Adaptif yaitu  perilaku individu  yang
mengakomodir segala bentuk gaya komunikasi yang
ditemui di dalam interaksi yang kemudian dimasukkan
dalam dirinya sendiri. Walaupun hal itu berbeda dengan
budayayang melekat dalam dirn  individu vyang
bersangkutan.

. Teori konvergensi budaya

Teori ini lebih menitik beratkan pada hasil dari
komunikasi antar budaya tersebut, baik yang sudah berupa
kebudayaan baru atau masih dalam tataran sikap, persepsi
dan lain-lainnya. Teori ini lebih melihat sebuah interaksi
berdasarkan hasilnya, buka pada prosesnya, sehingga
pedekatan yang dilakukan pula dalam teori ini selalu

berhubungan dengan hal-hal yangbersifat material suatu
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masyarakat dan susatu yang bersifat eksplisit. Dalam teor
ini pula melihat kebudayan dari pola tindakan sebagai hasil
dari kebiasaan dan kecendrungan dalam setiap interaksinya.

B. KAJIAN TEORI

Teori adaptasi budaya ini berangicat dari proses komunikasi persoan
atau antar pribadi yang kemudian segala bentuk perilakunya diadaptasikan
kedalam komunikasi antar budaya, hal yang berbeda ialah komunikasi antar
pribadi dengan pendekatan teori ini ialah komunikasi anatr pribadi hanya
menitik beratkan pada proses interaksinya, namun teori adaptasi ini lebih
menekankan pada pendekatan system dalam interaksi komunikasi antar
budayanya. Adapun pendekatan system dalam teori adaptasi ialah
Foreignness yaitu istilah yang di berikan pada individu yang terlibat dalam
komunikasi antar budaya, individu yang terlibat tersebut merupakan partisipan
interaksi yang berasaal dari latar budaya yang berbeda. Sehingga perbedaan
itu seringkali diamati secara sepintas, seperti nama, cara bicara, tanpilan fisik,
tata cara berpakaian dan sebagainya. Sehingga hal ini yang kemudian
menyebabkan individu dalam interaksi tersebut menjadi sangat kontras sekali
satu dengan lainnya. Gaya komunikasi yaitu bagaimana seorang individu
berinteraksi secara simbolik, dimana hal ini dilihat dari cara dia berbicara,
volume suara, artikulasi suara dan dialek individu tersebut dalam sebuah
dialog. Karena disadari atau tidak factor budaya masing-masing individu akan
sangat mempengaruhi gaya komunikasi individu tersebut. Kepercayaan yaitu
segala hal yang kemudian menjadikan setiap individu dalam interaksi tersebut

baik secara langsung atau tidak percaya terhadap penginderaan yang terjadi
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dalam proses interaksi (apa yang dilihat, didengar dan dirasakan) sehingga hal
itu akan menimbulkan kepercayaan dalam diri masing individu-individu.
Partisipan vyaitu posisi yang diterima seseorang dalam proses interaksinya,
apakah dia sebagai inisiator (komunikator) atau sebagai responden
(komunikan) dan Perilaku Adaptif vyaitu perilaku individu yang
mengakomodir segala bentuk gaya komunikasi yang ditemui di dalam
interaksi yang kemudian dimasukkan dalam dirinya sendiri. Walaupun hal itu

berbeda dengan budayayang melekat dalam diri individu yang bersangkutan.
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